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HUBUNGAN ANTARA SELF-CONTROL DENGAN
CYBERBULLYING PADA EMERGING ADULTHOOD
PENGGEMAR K-POP

INTISARI

Media sosial menjadi sarana bagi individu dalam membangun
interaksi dan mengekspresikan diri di ruang digital. Namun penggunaan
media sosial dapat meningkatkan risiko munculnya perilaku
cyberbullying. Perilaku cyberbullying seringkali ditemukan pada
kelompok emerging adulthood yang memiliki intensitas penggunaan
media sosial yang tinggi. Penggemar K-pop merupakan salah satu
kelompok yang aktif berinteraksi di media sosial sehingga berpotensi
terlibat dalam konflik daring. Salah satu faktor yang berperan dalam
keterlibatan individu pada perilaku cyberbullying adalah self-control.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self-control
dengan cyberbullying pada emerging adulthood penggemar K-pop.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan analisis
spearman’s rho correlation. Sampel pada penelitian ini berjumlah 350
yang dipilih menggunakan teknik quota sampling. Instrumen yang
digunakan adalah skala self-control dan skala cyberbullying. Hasil
analisis menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.000 (p < 0.05), dengan
koefisien korelasi -0.782. Artinya, semakin tinggi tingkat self-control
individu, semakin rendah perilaku cyberbullying, sedangkan semakin
rendah self-control individu maka semakin tinggi perilaku
cyberbullying. Hubungan negatif yang kuat menunjukkan bahwa
kemampuan self-control dalam penggunaan media sosial berkaitan
dengan rendahnya keterlibatan perilaku cyberbullying.

Kata Kunci: self-control, cyberbullying, emerging adulthood,
penggemar K-Pop
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THE RELATIONSHIP BETWEEN SELF-CONTROL AND
CYBERBULLYING IN EMERGING ADULTHOOD K-POP FANS

ABSTRACT

Social media is a means for individuals to build interactions and
express themselves in the digital space. However, social media use can
increase the risk of cyberbullying behavior. Cyberbullying behavior is
often found in emerging adulthood groups who have high intentions of
using social media. K-Pop fans are one of the groups that actively
interact on social media and thus have the potential to engage in bold
conflict. One factor that plays a role in an individual’s involvement in
cyberbullying behavior is self-control. This research aims to determine
the relationship between self-control and cyberbullying in emerging
adulthood K-Pop fans. This study used quantitative methods with
spearman’s rho correlation analysis. The samples in this study totaled
350 samples selected using the quota sampling technique. The
instruments used are the self-control scale and the cyberbullying scale.
The result of the analysis showed a plot significance value of 0.000
(p<0.05), with a correlation coefficient Of -0.782. This means that the
higher the individual’s self-control level, the lower the cyberbullying
behavior, while the lower the individual’s self-control, the higher the
cyberbullying behavior. A Strong negative relationships suggest that
self-control capabilities in social media use are associated with low
involvement of cyberbullying behavior.

Kata Kunci: self-control, cyberbullying, emerging adulthood, K-Pop
fans
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Saat ini penggunaan internet sudah menjadi kebutuhan pokok
sehari-hari. Banyak aktivitas yang menuntut masyarakat untuk
menggunakan internet. International Telecommunication Union
memperkirakan bahwa sekitar 5,5 miliar atau 68% dari populasi
dunia menggunakan internet pada tahun 2024. Dilansir dari
apjii.or.id bahwa Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia
(APJIT) melaporkan bahwa jumlah pengguna internet di Indonesia
pada tahun 2024 tercatat sebanyak 221.563.479 jiwa dari total
populasi Indonesia tahun 2023 yang berjumlah 278.696.200 jiwa.
Berdasarkan data tersebut, diketahui bahwa Indonesia menduduki
peringkat keempat dalam penggunaan internet.

Internet digunakan untuk mengakses banyak hal termasuk
mengakses berbagai media sosial. Media sosial adalah sebuah media
online yang memungkinkan penggunanya untuk berpartisipasi,
berbagi, dan menciptakan konten seperti blog, jejaring sosial, wiki,
forum dan dunia virtual (Liedfray et al., 2022). Media sosial
berfungsi sebagai sarana untuk berinteraksi secara sosial di dunia
maya (internet), di mana pengguna dapat berkomunikasi,
berinteraksi, mengirim pesan, berbagi informasi dan membangun
jaringan (networking) (Handayani, 2023). Berdasarkan data yang
diperoleh dari (rri.co.id) total pengguna media sosial di Indonesia
adalah 191.000.000 pengguna atau 73,7% dari populasi yang
didominasi pada usia 18-34 tahun yaitu 54,1%.

Penggunaan media sosial yang semakin meluas dapat
memberikan dampak positif maupun negatif. Media sosial memiliki
dampak positif apabila digunakan dengan tepat yaitu dapat
digunakan sebagai media untuk saling berinteraksi, belajar
pengalaman baru, menambabh relasi, mengembangkan keterampilan,
bahkan dapat digunakan untuk melakukan pekerjaan. Adapun salah
satu dampak negatif dari penggunaan media sosial yaitu digunakan
sebagai salah satu media untuk mengintimidasi, mengancam ataupun
melecehkan orang lain yang biasa disebut dengan cyberbullying.
Myers (2016) juga mengungkapkan bahwa kerugian sosial dari
media sosial salah satunya yaitu deindividuasi yang mengarah pada

anonimitas. Kondisi ini dapat membuka peluang terjadinya
1



eksploitasi  seksual, pembajakan, wujaran kebencian dan
cyberbullying.

Cyberbullying merupakan tindakan berbahaya yang dilakukan
secara sengaja dan berulang melalui media teks elektronik (Patchin
dan Hinduja, 2010). Dilihat dari perspektif hukum, Cyberbullying
merupakan kejahatan yang dilakukan secara sengaja ataupun tidak
sengaja berupa penyebaran fitnah, ejekan, kata-kata kasar,
pelecehan, ancaman, serta penghinaan. Bentuk kejahatan ini berawal
dari perilaku yang merendahkan harga diri dan mengintimidasi orang
lain melalui internet (Anshori ef al., 2022). Cyberbullying mengarah
pada emosi negatif, termasuk kesedihan, kemarahan, kekecewaan,
rasa malu dan ketakutan (Hinduja & Patchin, 2017). Kata
"cyberbullying" dapat merujuk pada ejekan berulang dan
berkepanjangan atau satu insiden traumatis. Pemerasan, panggilan
lelucon, mengirim informasi yang tidak pantas, membuat akun palsu,
mengisolasi dan mengecualikan dari grup, komunikasi bernuansa
seksual dan sugestif yang tidak menyenangkan, serta pelecehan
(Bugaj & Haziri, 2024). Cyberbullying umumnya terjadi akibat
memburuknya suatu hubungan. Retaknya suatu hubungan seringkali
memicu individu untuk menyerang pihak lain melalui media sosial,
baik dengan ucapan yang ditujukan secara langsung kepada korban
maupun ungkapan berupa sindiran (Sukmawati & Kumala, 2020).

Tindakan cyberbullying dapat berdampak buruk pada kondisi
psikologis seseorang, seperti depresi, rasa cemas, stres dan isolasi.
Cyberbullying juga bisa memicu peningkatan risiko bunuh diri (Putri
& Savira, 2022). Cyberbullying dapat menimbulkan dampak negatif
berupa gangguan mental, trauma psikologis, depresi, hingga
dorongan untuk bunuh diri pada korban tanpa memandang usia,
golongan, maupun latar belakang individu (Jubaidi & Fadilla, 2020).
Penelitian Hinduja dan Patchin (2010) mengemukakan bahwa
tindakan cyberbullying dapat mengakibatkan korban dan pelaku
memiliki self-esteem atau harga diri yang rendah. Dampak jangka
panjang dari tindakan cyberbullying yang dilakukan terus menerus
bagi pelaku yaitu peluang terjadinya tindakan kriminal.

Kelompok usia yang rentan terhadap perilaku cyberbullying yaitu
individu yang berada pada masa emerging adulthood yakni usia 18-
25 tahun. Hal tersebut dikarenakan pada usia emerging adulthood
individu masih mengalami ketidakstabilan dalam mengeksplorasi
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dirinya serta mengalami perubahan aspek kehidupan (Arnett dalam
Gavriel-Fried et al., 2024). Eksplorasi diri pada rentang usia
emerging adulthood tidak jarang akan menimbulkan perilaku kurang
adaptif seperti cyberbullying. Emerging adulthood merupakan
konsep mengenai fase transisi menuju dewasa, berlangsung pada
akhir masa remaja hingga usia akhir dua puluhan dengan rentang usia
antara 18-25 tahun, namun dalam beberapa individu bisa berlanjut
hingga usia 29 tahun karena perbedaan kondisi (Arnett dalam
Fitrianti et al., 2022). Pada masa ini, individu masih mencari
identitas diri sehingga rentan terjadinya konflik atau interaksi yang
negatif di media sosial.

Masa perkembangan dewasa awal atau emerging adulthood
sering dipandang sebagai periode yang penuh kreativitas. Pada masa
ini individu cenderung mengekspresikan diri melalui berbagai hobi
dan kegiatan yang memberikan rasa puas dalam hidup. Salah satu
bentuk ekspresi tersebut adalah ketertarikan terhadap selebriti,
termasuk kegemaran terhadap K-Pop (Isril & Yulianto, 2024). K-pop
atau Korean Pop telah menjadi fenomena budaya global yang sangat
populer dan banyak digemari terutama pada usia emerging
adulthood. Berdasarkan survey pada tahun 2022 yang dilansir dari
goodstats.id dengan melibatkan 1500 responden, menghasilkan
bahwa penggemar K-Pop di Indonesia didominasi pada usia 20-25
tahun. Proporsi tersebut mencapai 33,40% dari total responden. Usia
tersebut tergolong dalam emerging adulthood.

Penggemar K-pop seringkali terlibat dalam komunitas online
yang besar dan aktif, di mana mereka berinteraksi, berbagi informasi,
dan menunjukkan dukungan kepada idola mereka. Namun,
popularitas K-pop juga disertai dengan masalah cyberbullying yang
semakin meningkat, terutama di antara sesama penggemar. Pada
tahun 2023 (cnnindonesia.com) memberikan informasi berdasarkan
hasil konferensi pers ChildFund bahwa penggemar Kpop memiliki
kecenderungan lebih tinggi melakukan perundungan online (55,3%)
dibandingkan dengan fans non K-pop. Penelitian yang dilakukan
oleh Rinaldi ef al. (2020) mendapatkan hasil bahwa dari 163 subjek
penelitian penggemar K-Pop pada usia 18-21 terdapat perilaku
cyberbullying pada kategori sedang sebanyak 6,1% Penelitian
tersebut didukung dengan survey yang dilakukan oleh peneliti
dengan responden penggemar K-Pop sebagai berikut:
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Gambar 1. Hasil Survey Awal Perilaku Cyberbullying pada
Penggemar K-Pop usia 18-25 tahun

Berdasarkan survey awal yang telah dilakukan pada penggemar
k-pop usia 18-25 tahun dengan menyebarkan kuesioner di sosial
media WhatsApp dan Instagram, memperoleh hasil dengan
responden penggemar k-pop berada pada usia 18-25 tahun sebanyak
24 responden. Pada survey awal tersebut mendapatkan hasil bahwa
terdapat 13 dari 24 responden atau 54,17% pernah mengirimkan
komentar negatif kepada sesama penggemar. Kemudian terdapat 8
dari 24 responden atau sebanyak 33,33% pernah memposting gambar
atau video orang lain yang memalukan di sosial media. Selanjutnya
terdapat 15 dari 24 atau 62,50% pernah memblokir seseorang di grup
penggemar ataupun di sosial media dengan sengaja. Selain itu
terdapat 19 dari 24 orang atau 79,17% pernah mengabaikan
komentar seseorang di grup penggemar ataupun di sosial media
dengan maksud menyakiti.

Cyberbullying dalam konteks penggemar K-pop seringkali
terjadi karena persaingan antar fandom (kelompok penggemar),
ketidaksukaan terhadap idol tertentu (misalnya karena skandal),
perbedaan pendapat tentang idola, provokasi atau komentar negatif
di media sosial atau bahkan hanya karena kesalahpahaman. Selain
itu, cyberbullying terjadi karena ikatan emosional yang kuat sehingga
perilaku tersebut dianggap sebagai bentuk loyalitas terhadap
kelompoknya. Lin et al. (2023) menjelaskan bahwa tingginya nilai
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emosional dan rasa tanggung jawab terhadap idola dapat mendorong
penggemar terlibat dalam cyberbullying. Perilaku agresif di media
sosial tersebut tidak selalu dilandasi oleh niat jahat, melainkan
sebagai bentuk perlindungan terhadap idola yang dianggap layak
untuk dibela. Tindakan cyberbullying ini seringkali dipersepsikan
sebagai bentuk loyalitas dan pembelaan sehingga mendapatkan
dukungan dari sesama anggota fandom atau kelompok penggemar.
Akibatnya tindakan cyberbullying dianggap wajar dan lebih sulit
dicegah. Hal ini sejalan dengan teori identitas sosial yang
dikemukakan oleh Tajfel et al. (dalam Subardhini & Riyadi, 2024)
bahwa individu memperoleh sebagian identitas dari mereka dari
keanggotaan kelompok sosial tertentu. Identitas sosial ini
memberikan rasa pertemuan, keamanan, dan meningkatkan loyalitas
terhadap kelompok tersebut. Teori ini menyatakan bahwa individu
cenderung memihak ingroup dan menunjukkan sikap negatif
terhadap outgroup (pihak lain) sebagai bentuk perlindungan terhadap
identitas kelompoknya. Apabila dalam suatu kelompok memberikan
dukungan dan membenarkan perilaku tersebut, maka pelaku
mendapatkan validasi sosial yang menciptakan norma kelompok
bahwa perilaku tersebut dapat diterima.

Menghadapi dinamika fandom yang penuh emosi dan potensi
konflik, dibutuhkan kemampuan self-control atau pengendalian diri
untuk dapat menentukan apakah seseorang mampu merespons situasi
secara adaptif atau justru terlibat dalam perilaku negatif seperti
cyberbullying. Self-control berperan dalam menahan impuls,
mengelola emosi, serta mempertimbangkan konsekuensi dari
tindakan yang dilakukan. Individu dengan tingkat self-control yang
baik cenderung tidak mudah terbawa emosi dan mampu
mempertahankan perilaku yang sesuai norma sosial. Individu dengan
kontrol diri yang tinggi menunjukkan penyesuaian psikologis yang
lebih baik. Sedangkan rendahnya self-control dapat memicu ledakan
kemarahan, perilaku agresif serta kesulitan memaatkan orang lain
(Tangney et al., 2004).

Penelitian oleh Peker dan Yildiz (2021) mendapatkan hasil
bahwa salah satu prediktor dari perilaku cyberbullying yaitu self-
control. Hasil penelitian lain yang dilakukan oleh Marwah et al.
(2024) menunjukkan hasil bahwa self-control dan regulasi emosi
berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku cyberbullying pada



emerging adulthood. Penelitian lain yang dilakukan oleh
Sulistyowati et al. (2024) mendapatkan hasil bahwa terdapat
hubungan negatif antara self-control dengan cyberbullying.
Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian oleh Fiddiana & Bagus
Priyambodo (2022) yang mendapatkan hasil bahwa terdapat
hubungan negatif antara self-control dengan cyberbullying yaitu
semakin rendah self-control maka semakin tinggi perilaku
cyberbullying dan sebaliknya.

Menurut Averill (dalam Maza & Apriyanti, 2022) self-control
atau kontrol diri merupakan kemampuan individu untuk mengatur
perilaku dalam mengelola informasi dan tindakan yang diinginkan
atau yang tidak diinginkan berdasarkan keyakinan dirinya. Menurut
Tangney et al. (2004) self-control merupakan kemampuan individu
untuk menahan atau mengubah respon batin seseorang, menghindari
dorongan perilaku impulsif dan mengendalikan diri dari tindakan
yang tidak diinginkan. Individu yang memiliki self-control yang
tinggi cenderung lebih mampu mempertimbangkan cara-cara yang
tepat untuk berperilaku dalam berbagai situasi. Seseorang akan
menyesuaikan perilakunya sesuai dengan tuntutan sosialnya
sehingga dapat mengelola kesan yang ditampilkan. Perilaku yang
lebih responsif terhadap petunjuk situasional, lebih fleksibel,
berusaha untuk memperlancar interaksi sosial, serta bersikap ramah
dan terbuka (Sari & Irmayanti, 2021). Self-control dapat
berkontribusi secara langsung terciptanya interaksi yang harmonis,
seperti halnya ketika seseorang mampu menahan diri untuk tidak
mengucapkan hal-hal yang menyakitkan secara impulsif.

Penelitian oleh Kristiawan dan Soetjiningsih  (2023)
menunjukkan hasil bahwa terdapat hubungan negatif antara self-
control dengan cyberbullying pada mahasiswa di universitas “X” di
Salatiga. Artinya semakin rendah self-control maka semakin tinggi
perilaku cyberbullying, begitu juga sebaliknya. Penelitian lain oleh
Bulan dan Wulandari (2021) mengenai pengaruh kontrol diri
terhadap kecenderungan perilaku cyberbullying pada remaja akhir
berusia 18-21 tahun pengguna media sosial anonim menunjukkan
hasil bahwa kontrol diri berpengaruh negatif terhadap cyberbullying,
artinya semakin tinggi kontrol diri seseorang maka kecenderungan
perilaku cyberbullying pada remaja akhir berusia 18-21 tahun
pengguna media sosial anonim akan semakin rendah.
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Berdasarkan latar belakang dan beberapa penelitian diatas, serta
minimnya penelitian yang berfokus pada hubungan antara self-
control dengan cyberbullying pada emerging adulthood penggemar
K-pop. Maka peneliti tertarik untuk meneliti “Hubungan antara Self-
Control dengan Cyberbullying pada Emerging Adulthood penggemar
K-Pop” sehingga tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
apakah terdapat hubungan antara self-control dengan cyberbullying
pada emerging adulthood penggemar k-pop.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang pembahasan diatas maka rumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu apakah terdapat hubungan antara
self-control dengan cyberbullying pada emerging adulthood
penggemar k-pop?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya
hubungan antara self-control dengan cyberbullying pada emerging
adulthood penggemar k-pop?

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Peneliti berharap dengan adanya penelitian ini mampu
meningkatkan wawasan di bidang psikologi klinis, sosial dan
perkembangan  khususnya mengenai self-control  dan
cyberbullying serta penelitian ini diharapkan mampu menyajikan
informasi dan pemahaman terkait hubungan antara self-control
dengan cyberbullying pada emerging adulthood penggemar k-
pop.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi subjek
Penelitian diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam
upaya pencegahan terhadap perilaku cyberbullying serta dapat
digunakan sebagai pertimbangan dengan menekankan
pentingnya pengelolaan emosi dan penguatan self-control agar
dapat mengontrol diri untuk meminimalisir perilaku agresif
berupa cyberbullying.



b. Bagi peneliti selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk
penelitian yang akan datang, sehingga penelitian tentang self-
control dengan cyberbullying pada emerging adulthood
penggemar k-pop bisa dikaji lebih dalam dan lebih luas lagi.
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